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Abstrak

Remaja merupakan masa peralihan dari masa anak-anak menuju masa dewasa yang dialami oleh kelompok usia
dengan rentang 10 sampai sebelum 18 tahun. Pada masa remaja seringkali terjadi peningkatan angka kesakitan
yang salah satunya dikarenakan anemia. Anemia dapat terjadi karena beberapa faktor diantaranya kekurangan
nutrisi, penyerapan nutrisi yang tidak memadai, kondisi ginekologi dan obstetri. Anemia yang terjadi pada remaja
putri dapat mengakibatkan terganggunya pertumbuhan fisik dan mental. Media pembelajaran seperti video
interaktif dapat membantu proses penyampaian materi sehingga remaja lebih mudah dalam memahami serta
menumbuhkan semangat dan motivasi sehingga media video lebih memiliki keunggulan dibanding media
pembelajaran cetak. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan penyuluhan tablet tambah darah menggunakan
video edukasi dan dilaksanakan pada 16 Oktober pukul 09.00-13.00 WIT. Kegiatan penyuluhan dilakukan dengan
metode ceramah terkait anemia dan pentingnya konsumsi tablet tambah darah menggunakan media video serta
diskusi dengan menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami. Hasil dari pengabdian kepada
masyarakat ini diharapkan mampu menambah wawasan remaja putri serta diharapkan remaja putri mengkonsumsi
tablet tambah darah secara rutin agar terhindar dari anemia.

Kata Kunci : Remaja, tablet tambah darah, penyuluhan, anemia

COUNSELING ON IRON SUPPLEMENT TABLETS USING INTERACTIVE VIDEOS FOR
ADOLESCENT GIRLS
Abstract

Adolescence is a transitional period from childhood to adulthood experienced by the age group between 10 and
18 years old. During adolescence, morbidity rates often increase, one of which is caused by anemia. Anemia can
occur due to several factors, including nutritional deficiencies, inadequate nutrient absorption, and health and
obstetric conditions. Anemia in adolescent girls can disrupt physical and mental growth. Learning media such as
interactive videos can assist in the delivery of material, making it easier for adolescents to understand and
fostering enthusiasm and motivation. This activity aims to provide counseling on iron-fortified tablets using
educational videos and was held on October 16, from 9:00 to 1:00 p.m. WIT. The counseling activity was carried
out using a lecture method regarding anemia and the importance of consuming iron-fortified tablets, using video
media and discussions using simple and easy-to-understand language. The results of this community service are
expected to broaden the knowledge of adolescent girls and are expected to encourage them to consume iron-
fortified tablets regularly to avoid anemia.
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Pendahuluan

Remaja merupakan masa peralihan dari masa
anak-anak ke masa dewasa yang dialami oleh
kelompok wusia dengan rentang 10 sampai
sebelum 18 tahun. Pada masa remaja terbagi
dalam tiga tahapan yaitu remaja awal (12-15
tahun), remaja pertengahan (15-18 tahun), dan
remaja akhir 19-22 tahun).

Pada masa remaja seringkali terjadi
peningkatan angka kesakitan pada remaja yang
salah satunya dikarenakan anemia (World Health
Organization, 2023a). Secara global, 40%
kejadian anemia terjadi pada usia 6-59 bulan, 37%
pada ibu hamil dan 30% pada umur 15-49 tahun
(World Health Organization, 2023b). Berdasarkan
hasil Riskesdas 2018 angka kejadian anemia pada
remaja masi terbilang tinggi yaitu 32%, artinya
terdapat 3 dari 10 remaja yang mengalami anemia
(Riskesdas, 2018).

Anemia digambarkan sebagai keadaan
dimana terjadi penurunan kadar hemoglobin
kurang dari normal. Anemia seringkali digunakan
sebagai diagnosis yang berdiri sendiri, namun
sebenarnya merupakan suatu tanda klinis yang
menunjukkan adanya etiologi yang mendasar dan
suatu kondisi yang memerlukan pemeriksaan
tambahan untuk penjelasan menyeluruh (Freeman
et al., 2023). Anemia salah satu masalah kesehatan
utama yang sering menyerang anak kecil, ibu
hamil dan ibu nifas dan remaja putri yang
mengalami menstruasi (World Health
Organization, 2021).

Anemia dapat terjadi karena beberapa faktor
diantaranya kekurangan nutrisi, penyerapan

nutrisi yang tidak memadai, kondisi ginekologi

dan obstetri. Anemia yang terjadi pada remaja

putri  dapat mengakibatkan terganggunya
pertumbuhan fisik dan mental (Andriastuti et al.,
2020; Rahayu et al., 2019). Angka anemia yang
tinggi pada remaja putri dikarenakan rendahnya
kepatuhan remaja putri daman mengkonsumsi
tablet tambah darah. Berdasarkan hasil telah
didapati bahwa sekitar 8,3 juta dari 12,1 juta
remaja putri tidak mengkonsumsi tablet tambah
darah sehingga menyebabkan remaja putri rentan
mengalami anemia.

Ketika masa menstruasi, remaja putri akan
mengalami berbagai perubahan dan kebutuhan zat
besi meningkat  sehingga

yang dengan

mengkonsumsi tablet tambah darah dapat
membantu remaja putri terhindar dari anemia
(Primantika & Erika Dewi Noorratri, 2023).
Berdasarkan kajian literatur didapati hasil
terdapat pengaruh media

poster  terhadap

pengetahuan tentang  pencegahan  anemia

terhadap remaja putri di SMA Negeri 3
Kayuagung Tahun 2023 ( ririn novianti Putri et
al., 2024). Media promosi kesehatan adalah segala
sarana atau upaya yang dilakukan untuk
menyampaikan pesan atau informasi yang ingin
disampaikan oleh komunikator, baik itu media
cetak, media elektronik sehingga sasaran yang
dituyju mampu meningkatkan pengetahuannya
yang akhirnya membuat perubahan sikap kearah
positif
2016)(Nasrullah 2024).

terhadap  kesehatannya  (Kristanto,
Media pembelajaran
seperti video interaktif dapat membantu proses
penyampaian materi sehingga remaja lebih mudah

dalam memahami serta menumbuhkan semangat
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dan motivasi sehingga media video lebih memiliki
keunggulan dibanding media pembelajaran cetak.
Tujuan dari kegiatan ini yaitu memberikan

penyuluhan terkait pentingnya konsumsi tablet

tambah darah bagi remaja putri dengan
menggunakan media video interaktif.
Metode Pelaksanaan

Mengkaji  permasalahan dan  melihat

berdasarkan data anemia pada remaja yang
merupakan faktor penting terjadinya anemia pada
ibu dimasa mendatang. Tingginya angka kejadian
anemia pada remaja putri mampu memberikan
dampak buruk dimasa depan. Remaja dengan
anemia akan berpotensi menjadi ibu hamil dengan
anemia, hal ini memicu terjadinya kekurangan
energi  kronik  selama  kehamilan  dan
meningkatkan terjadinya risiko stunting pada anak

Berdasarkan fenomena tersebut, maka saat
ini kami bermaksud melakukan penyuluhan
penggunaan tablet tambah darah menggunakan
video edukasi pada remaja putri di SMA IT Nurul
Hasan. Kemudian menyiapkan proposal dan
materi yang akan dipaparkan bersama tim. Setelah
itu melakukan perizinan ke tempat yang dituju.
Kegiatan ini dilakukan pada bulan Oktober 2024
di SMA IT dengan melibatkan 20 remaja putri.
Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan
informasi pentingnya konsumsi tablet tambah
darah menggunakan media video interaktif. Tim
pengabdian kepada masyarakat memberikan
edukasi menggunakan media video interaktif
kemudian melakukan tanya jawab dan diskusi
secara langsung dan diakhiri dengan sesi foto

bersama.

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
dilaksanakan pada 16 Oktober 2024 pukul 09.00
s/d 13.00 WIT dengan melibatkan 20 remaja putri.
Peserta diminta untuk mengerjakan kuesioner pre
test kemudian dilanjutkan dengan penyuluhan
menggunakan metode ceramah dengan media
video interaktif terkait anemia dan pentingnya
konsumsi tablet Fe.

Kegiatan dilanjutkan dengan sesi tanya
jawab, ketika proses tanya jawab dan diskusi,
remaja putri sangat aktif dan antusias dalam
kegiatan. Setelah itu dilanjutkan dengan evaluasi
post test untuk mengetahui sejauh mana remaja
putri memahami pemaparan yang telah diberikan.
Harapan terlaksananya kegiatan ini yaitu dapat
memberikan manfaat bagi remaja putri sehingga
remaja putri dapat menambah pengetahuan serta
mengkonsumsi tablet Fe agar terhindar dari
anemia.

Pre-Test

Pada tahap ini tim pengabdian kepada
masyarakat melakukan pre-test pada remaja putri
menggunakan kuesioner yang terdiri dari 20 item
pertanyaan. Berdasarkan pre test diperoleh hasil
dengan nilai tertinggi 80 diperoleh oleh satu siswi
dan nilai terendah dengan nilai 20 yang diperoleh

oleh dua orang siswi.

15
Total Mahasiswa
10
5
1 2 p 2
o == ] [ [ 1]
80 60 50 40 20

Gambar. 1 Total nilai pretest
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Pemberian edukasi kesehatan merupakan
penerapan prinsip-prinsip pendidikan dalam
konteks kesehatan.

Kegiatan ini mencakup

berbagai bertujuan  untuk

upaya  yang
meningkatkan pengetahuan, sikap dan perilaku
individu, kelompok maupun masyarakat dalam
upaya menjaga serta meningkatkan kesehatan (D.
L. Putri et al., 2025).

Tabel. 1 Distribusi Frekuensi hasil pre test

peserta

Distribusi frekuensi hasil pre-test peserta

Hasil
Pre- Frekuensi Presentasi
test
Baik 1 5%
Cukup 2 10%
Kurang 17 85%
Jumlah 20 100%

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi hasil pre
test remaja putri didapatkan hasil, jawaban kurang
sebanyak 17 orang (85%), cukup sebanyak 2
orang (10%), dan baik sebanyak 1 orang (5%).
Pemaparan materi

Tahap ini merupakan tahap selanjutnya yaitu
pemberian materi tentang pengertian anemia
secara umum, kejadian anemia pada remaja,
dampak anemia pada remaja, tanda dan gejala
serta hal-hal yang mampu mengurangi kejadian
anemia pada remaja. Pada pemaparan materi juga
dipaparkan terkait tablet tambah darah dan cara
penggunaannya serta manfaatnya bagi remaja
putri.

Anemia pada remaja putri merupakan suatu
masalah yang kompleks dan membutuhkan

intervensi multisektoral. Intervensi gizi yang

komprehensif, termasuk program suplementasi,

promosi keragaman makanan dan peningkatan
akses terhadap layanan kesehatan sangat penting
untuk mengatasi anemia dan kekurangan gizi pada
remaja perempuan (Annisa et al., 2025).

Tanya jawab/ diskusi

Selanjutnya sesi tanya jawab dan diskusi
dengan peserta, pada tahap ini setiap partisipan
diberikan kesempatan untuk berdiskusi dan tanya
jawab tentang materi yang telah disampaikan,
sehingga peserta dapat memperoleh pemahaman
tentang anemia pada remaja putri dan manfaat
penggunaan tablet tambah darah.

Evaluasi (post-test)

Tahap akhir dari kegiatan penyuluhan adalah

dengan menilai kemampuan peserta dalam

menjawab pertanyaan post-test.

adalah

Tujuan dari
penilaian  ini untuk  mengetahui
keberhasilan dari kegiatan penyuluhan terkait
tablet tambah darah pada remaja.

Tabel. 2 Distribusi hasil post test

Persentase
Hasil Posttest Frekuensi (%)
Cukup 5 25%
Baik 15 75%
Jumlah 20 100

Dari hasil post test didapati bahwa remaja dengan
pengetahuan cukup sebanyak 5 orang (25%) dan
remaja dengan kategori baik sebanyak 15 orang
(75%).

Pemberian edukasi melalui media interaktif
merupakan inovasi dalam penyampaian informasi
efektif

Media

kesehatan terbukti dalam

yang

meningkatkan  pengetahuan. dapat
menyampaikan pesan secara lebih jelas, mudah

dipahami, mudah diingat, serta lebih menarik,
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khususnya bagi generasi muda (Rumbiak & Latul,
2025).

KANDUNGAN ZAT BESI TINGGI
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Gambar 4. Dokumentasi kegiatan
Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil pelaksanaan pengabdian
kepada masyarakat menerangkan bahwa kegiatan
tersebut berdampak baik bagi sekolah dikarenakan
informasi dan pengetahuan yang disampaikan
kepada remaja putri dapat bermanfaat dimana
dapat menambah pengetahuan terkait anemia pada
remaja putri dan pentingnya konsumsi tablet
tambah darah. Terpenting dalam kegiatan ini yaitu
terciptanya  remaja

putri patuh

yang
mengkonsumsi tablet tambah darah sehingga

dapat menghindari kejadian anemia pada remaja.
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